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ABSTRACT

ﬁKUl_HAE A, SA:LLA.TA (I 111 02 070), Effcct of Mineral Supplementation
on Production and Milk Quality on Dairy Cow Fries Holland. Supervised by
H. SIAMSUDDIN GARANTJANG and FARIDA NUR YULIATI.

In Indonesia milk is still increased it's production and quality, because society
necessity the longer the time the greaten go up, The research purpose was to know
how long the effect of mineral supplementation on which used to production and milk
quality. It's usefulness to give information about uses mineral supplement to dairy
cow lactation.

This research is started on the beginning of June until the end of July 2007. In
Mataran village, district Lakawan and Tanete, Anggeraja subdistrict head, Enrekang
regency, Province Sulawesi Selatan and Chemical Laboratory of Livestock Food and
Mutrition, Faculty of livestock, Hasanuddin University, Makassar. The amount of
dairy cows 15 used at on this research about 15 dairy cows head FH, the treatment 3
group are control, gived mineral supplement on levels 0,35 mlhead/day and 0,71
ml’head/day. Data production of milk is analysis with variation analvsis based
complete random plan (RAL) pattern according to pattern RAL computerization with
programmed Statistical Package for Social Science (SPSS) version of 13.0 and data
milk quality analyzed descriptive.

Mineral supplement was non significant effect to increase milk production of
dairy cows FH on levels 0,35 ml and 0,71 ml. Mineral supplement can increase value
of the milk fat on levels 0,35 ml and 0,71 ml but can't increase value of protein and
spesific weight (BJ) of milk. Protein and spesific weight (BJ) of milk is nearing
standard Milk Codex and Indonesia Mational Standardization (SNI). Mineral
supplement can't increase value of mineral of milk content such as ealeium,
phosphorus and potassium in milk.

Keyword : Mineral Supplementation, Production and Milk Quality,
Dairy Cow Fries Holland
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ABSTRAK

AKUINAS A, SALLATA (I 111 02 070), Pengaruh Pemberian Suplemen
Mineral Terhadap Produksi dan Kualitas Air Susu pada Sapi Perah Fries Holland,
H. SJAMSUDDIN GARANTJANG (Pembimbing Utama) dan FARIDA NUR
YULIATI (Pembimbing anggota).

Di Indonesia air susu masih perlu ditingkatkan baik produksinya maupun
kualitasnya, karena kebutuhan masyarakat makin lama makin meningkat. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh pemberian suplemen
mineral yang digunakan terhadap produksi dan kualitas air susu. Kegunaannya untuk
memberikan informasi tentang penggunaan suplemen mineral yang digunakan pada
sapi perah yang sedang laktasi.

Penelitian ini dilaksanakan awal bulan Juni — akhir bulan Juli 2007. Bertempat
di Desa Mataran, Kelurahan Lakawan dan Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja,
Kabupaten Enrekang, Propinsi Sulawesi Selatan dan Laboratorium Kimia Makanan
Ternak dan Nutrisi, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. Temak
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 15 ekor sapi perah FH, yang terbagi
menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu : kontrol, pemberian suplemen mineral pada
level 0,35 ml/ekor/hr dan 0,71 mliekor'hr. Data produksi air susu dianalisis dengan
analisis ragam menurut pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara komputerisasi
dengan bantuan program SPSS wversi 13.0 dan analisis data uji kualitas air susu
dianalisis secara desknptif.

Suplemen mineral tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi air
susu pada sapi perah FH pada level 0,35 ml dan 0,71 ml. Suplemen mineral dapat
meningkatkan kadar lemak air susu pada level 0,35 ml dan 0,71 ml tetapi tidak dapat
meningkatkan kadar protein dan BJ air susu. Kadar protein dan BJ air susu hampir
mendekati standar Milk Codex dan Standar Nasional Indonesia (SNI). Suplemen
mineral tidak dapat meningkatkan kandungan mineral air susu seperti kalsium, fosfor
dan kalium di dalam air susu.

Kata Kunci : Pemberian Suplemen Mineral, Produksi dan Kualitas
Air Susu, Sapi Perah Fries Holland.
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PENDAHULUAN

Sapi perah merupakan salah satu jenis ternak yang populasinya tersebar luas di
seluruh dunia, terulama pada dserah yang produksi pertaniannya memungkinkan.
Dewasa ini produksi air susu yang dihasilkan dari termak sapi perah di Indonesia
belum mampu mensuplai kebutuhan air susu masyarakal Indonesia. Kebutuhan akan
air susu di Indonesia ini semakin lama semakin meningkat sesuai dengan
pertambahan penduduk. Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap air
susy, maka dilakukan beberapa penelitian yang dapat meningkatkan produksi air
susu. Penelitan yang telah dilakukan selama ini yaitu perbaikan pakan berupa
hijauan dan konsentrat.

Perbaikan pakan perlu dilakukan guna mencukupi kebutuhan hidup pokok dan
produksi air susu pada sapi perah laktasi. Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas
pakan adalah dengan penambahan suplemen mineral (makanan tambahan).
Kandungan mineral dalam pakan temak sapi perah umumnya belum lengkap atau
masih kurang schingga perlu pemberian suplemen untuk melengkapi kebutuhan zat-
zal makanan.

Beberapa jenis suplemen seperti suplemen mineral, telah dicobakan pada ternak
sapi perah dan memberikan pengaruh posilif terhadap peningkatan produksi.
Suplemen mineral yang digunakan pada penelitian i1 sebelumnya telah dicobakan
pada ternak sapi perah dan sapi potong. Hasil pengujian terhadap sapi perah dan sapi

potong ternyata memberikan produksi yang cukup tinggi. Oleh karena itu diduga




suplemen mineral yang digunakan akan mampu meningkatkan produksi air susu sapi
perah apabila dicampurkan pada pakan konsentrat seperti dedak padi halus, ampas
tahu dan beberapa jenis konsentral lainnya. Hal ini didasarkan pada kandungan dari
mineral yang digunakan terdiri dari berbagai mineral makro dan mikro yang
dibutuhkan oleh ternak. Oleh karena ilu perlu dilakukan penelitian mengenai
perbaikan pakan ternak sapi perah dengan penambahan suplemen mineral.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh
pemberian suplemen mineral yang digunakan terhadap produksi dan kualitas air susu.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang

penggunaan suplemen mineral yang digunakan pada sapi perah yang sedang laktasi.




TINJAUAN PUSTAKA

Keadaan Umum Sapi Perah

Perkembangan usaha peternakan sapi perah di Indonesia terus meningkat dari
tahun ke tahun akibat peningkatan permintaan akan bahan pangan asal ternak, sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakal akan pentingnya
air susu sebagai salah satu sumber protein hewani. Di lain pihak harus diakui bahwa
produksi air susu dalam negeri masih rendah jika dibandingkan dengan tingkat
permintaan konsumen. Berdasarkan Laporan Statistik tahun 1994, produksi air susu
dalam negeri pada tahun 1991 mencapai 315.200 ton, tahun 1992 meningkat menjadi
321.280 ton dan tahun 1993 mencapai 360,900 ton atau mengalami peningkalan
masing-masing §,95%, dan 12,3%. Permintaan air susu dalam negeri pada tahun 1991
sebesar 306.920 ton, tahun 1992 sebesar £10.140 ton dan pada tahun 1993 mencapai
£23.320 ton (Baroh, 1999). Data tersebut di atas menunjukkan masih sangat besarmnya
perbedaan antara produksi air susu dalam negeri dengan tingkat kebutuhan
masyarakat,

Secara fisiologis, sapi perah memiliki sifat yang sama dengan sapi potong.
Sifat yang dimaksud adalah lama kebuntingan, siklus birahi, prinsip-prinsip
reproduksi, fungsi serta bagian saluran cema serta kebuiuhan dan pemanfaatan

nutrien. Pola pemeliharaannya juga sangat bervariasi, mulai dari peternakan yang




sangat kecil di tingkat petani petermnak yang memelihara beberapa induk, sampai

peternakan besar yang memelihara beberapa ratus induk (Daisy, 2003).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Air Susu Sapi Perah

Produksi dan komposisi air susu sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor
misalnya : Jenis ternak (ras/spesies) dan keturunannya (heredifas); tingkat laktasi;
umur temak; infeksi atau peradanpgan pada ambing; nutrisi atau pakan ternak:
lingkungan dan prosedur pemerahan air susu. Keseluruhan faktor-faktor ini dapat
dibagi menjadi tiga bagian yaitu faktor-faktor yang ditimbulkan oleh lingkungan,
genetik dan managemen (Saleh, 2004).

1. Lingkungan

Faktor lingkungan adalah faktor yang memberikan pengaruh cukup besar
terhadap tingkat produksi. Di antara sekian banyak komponen faktor lingkungan,
yang paling nyata pengaruhnya terhadap sapi perah, terutama pada masa laktasi
(produksi air susu) adalah suhu, yang selalu berkaitan erat dengan kelembaban
(Daisy, 2003).

Pengaruh lingkungan terhadap produksi dan komposisi air susu dapat
dikomplikasikan oleh faktor-faktor seperti nutrisi dan tahap laktasi, bila faktor-faktor
seperti ini dihilangkan maka memungkinkan untuk mengamati pengaruh musim dan
suhu, Biasanya pada musim hujan kandungan lemak air susu akan meningkat
sedangkan pada musim kemarau kandungan lemak air susu lebih rendah. Hal ini

dapat disebabkan oleh rendahnya daya cerna serat pada musim kemarau karena
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tanamannya semakin tua. Rendahnya daya cema serat menyebabkan berkurangnya
produksi asam asetat sehingga kurang asam asetal vang diserap.  Hal ini
menyebabkan jaringan lemak pada ternak berkompetisi dengan kelenjar ambing
untuk mengambil asam asetat sehingga sintesis lemak air susu menurun. Produksi air
susu yang dihasilkan pada kedua musim tersebut juga berbeda, Pada musim hujan
produksi air susu dapat meningkat karena tersedianya pakan yang lebih banyak dari
musim kemarau. Suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi produksi air susu, di
mana lingkungan dengan kelembaban yang tinpgi dapat mempengaruhi timbulnya
infeksi bakieri dan jamur penyebab mastitis (Saleh, 2004).

Jenis pakan dapat mempengaruhi komposisi air susu, Pakan vang terlalu
banyak konsentrainya akan menyebabkan kadar lemak air susu rendah. Jenis pakan
dari rumput-rumputan akan menaikkan kandungan asam olear sedangkan pakan
berupa jagung atau gandiun akan menaikkan asam butiratnya. Pemberian pakan yang
banyak pada seckor sapi yang kondisinya jelek pada waktu sapi itu dikeringkan dapat
menaikkan hasil produksi air susu sebesar 10 - 30 %. Pembenan air sangat penting
untuk produksi air susu, karena air susu terdiri dari 87 % air dan 50 % dari tubuh sapi
terdiri dari air. Jumlah air yang dibutuhkan oleh sapi perah tergantung dari produksi
air susu yang dihasilkan, suhu sekeliling dan pakan yang diberikan. Perbandingan
antara air susu yang dihasilkan dan air yang dibutuhkan adalah 1:36. Air yang

dibutuhkan untuk tiap hari bagi seekor sapi berkisar 37 - 45 liter (Saleh, 2004).




2. Genetik

Faktor genetik merupakan fakior-faktor individu yang diturunkan oleh orang tua
kepada anaknya. Fakior genetik ini bersifat bake, tak berubah-ubah. Faktor ini
sangat menentukan jumlah atau besarnya produksi dan komposisi air susu setiap
masa laktasi. Oleh sebab itu kesanggupan untuk menghasilkan produksi air susu
sangat tergantung pada potensi genetik terak yang bersangkutan (Anonim, 2006).

Pada umumnya sapi perah yang berumur 5 - 6 tahun sudah mempunyai produksi
alr susu yang tinggi tetapi puncak produksi akan dicapai pada wmur 8 - 10 tahun.
Umur temnak erat kaitannya dengan periode laktasi. Pada periode permulaan produksi
air susu tinggi tetapi pada masa akhir laktasi produksi air susu menurun. Selama
penade laktasi kandungan protein susu secara umum mengalami kenaikan, sedangkan
kandungan lemaknya mula-mula menurun sampai bulan ketiga lakiasi kemudian natk
lagi. Komposisi air susu berubah pada tiap tingkat laktasi di mana perubahan yang
terbesar terjadi pada saat permulaan dan terakhir periode laktasi (Saleh, 2004).

3. Managemen

Managemen yang baik dan sempuma merupakan kunci sukses bagi usaha
peternakaan sapi perah. Dalam hal ini termasuk perlakuan yang diberikan seorang
peternak terhadap rangsangan masalah pemerahan, lamanya kering kandang,
pencegahan terhadap penyakit, frekuensi pemerahan, jarak perkawinan (service

periode), dan jarak melahirkan (calving interval} (Anonim, 2006).




Perlakuan yang kasar dalam proses pemerahan akan menimbulkan rasa sakit
dan rasa takul yang dapal mengakibatkan sapi menjadi stres, sehingga menimbulkan
hambatan dalam proses pemerahan. Peristiwa semacam ini juga akan mengakibatkan
sekresi atan pembentukan air susu berikutnya terhambat, bahkan dapat menimbulkan
kemerosotan produksi secara permanen bagi seluruh masa laktasi (Anonim, 1995).

Panjang pendeknya masa kering kandang akan sangat mempengaruhi produksi
dalam satu masa laktasi. Kering kandang atau masa istirahat yang terlalu singkat
menyebabakan produksi air susu pada masa laktasi berikutnya menjadi rendah, Masa
istirahat yang normal berlangsung sekitar 1,5 — 2 bulan (Anonim, 1995). Produksi air
susu pada lakiasi kedua dan berikutnya dipengaruhi oleh lamanya masa kering
kandang yang sebelumnya. Setiap individu sapi betina, produksi air susunya akan
naik dengan bertambahnya masa kering kandang sampai 7 - 8 minggu. Meskipun
demikian, dengan masa kering kandang yang lebih lama lagi, produksi tidak akan
bertambah lagi (Sudono, Fina dan Susilo, 2003},

Infeksi penyakit tertentu dapat mempengaruhi produksi air susu. Infeksi
penyakit dapat mempengaruhi kerja atau denyut jantung, sehingga peredaran darah
yang menuju ke kelenjar susu terpengaruh pula (Anonim, 1995).

Jadwal pemerahan yang teratur dan seimbang akan memberikan produksi air
susu yang lebih baik daripada jadwal pemerahan yang tidak teratur dan seimbang,
misalnya jarak pemerahan yang terlalu panjang atau pendek. Jarak pemerashan antara

16 jam dan 8 jam hasilnya lebih rendah daripada sapi yang diperah dengan jarak
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pemerahan antara 12 jam dan 12 jam (Anonim, 1995). Pemerahan yang dilakukan
lebih dari 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, biasanya dilakukan terhadap sapi
perah yang berproduksi tinggi. Sapi perah yang berproduksi 20 liter air suswhari
dapat diperah 3 kali sehari, sedangkan yang berproduksi 25 liter air suswhari atau
lebih dapat diperah 4 kali sehari. Peningkatan produksi air susu tersebul akibat
pengaruh hormon profakiin yang lebih banyak dihasilkan dibandingkan sapi yang
diperah 2 kali sehari (Sudono, dkk., 2003).

Pengaturan jarak perkawinan erat hubungannya dengan kelahiran seekor ternak
di mana vang ideal adalah 12 bulan. Panjang pendeknya waktu antara dua jarak
kelahiran sangat tergantung dari cepat lambatnva sapi itu dikawinkan {Anonim,
1995}, Seclang beranak yang optimal adalah 2 dan 13 bulan. Jika selang beranak
diperpendek maka akan menurunkan produksi air susu sebesar 3,7-9 % pada lakiasi
yang sedung berjalan ataw yang akan datang. Jika selang beranak diperpanjang
sampai 450 hari maka akan meningkatkan produksi air susu sebesar 3,5% pada laktasi

yang sedang berjalan atau yang akan datang (Sudono dkk., 2003},

Produksi Air Susu Sapi Perah di Daerah Tropis

Produksi dan kualitas air susu pada pelernakan rakyat di daerah tropis sangat
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan. Permasalahan yang sering terjadi pada
pakan sapi perah adalah ketidakseimbangan energi dan protein serta defisiensi

mineral. Peningkatan produksi dan kualitas air susu dapat dilakukan dengan




perbaikan kualitas pakan melalui suplementasi untuk mengatasi defisiensi zat
makanan pada ternak (Adinda, 2004).

Di Indonesia, temperatur lingkungan yang mencapai 29 °C menurunkan
produksi air susu menjadi 10,1 kgfek/hr dari produksi air susu 11,2 kglek/hr jika
temperatur lingkungan hanya berkisar 18 - 20 °C (Talib, er al., 2002).

Makanan utama sapi perah adalah rumput atau hijauan, tetapi pemberian hjauan
saja tidak cukup untuk produksi secara maksimal. Rumput di daerah tropis kurang
dapal dicerna, sehinpga konsumsi zat makanan yang dapat dicerna oleh sapi perah
menjadi rendah. Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka perlunya penambahan
konsentrat. Kombinasi anlara hijavan terutama rumput gajah dan konsentrat dapat
meningkatkan produksi air susu tetapi dapat menurunkan kadar lemak air susu
{Suherman, 2003).

Perseniase rumput yang tinggi dalam ransum dapai meningkatkan produksi
asam asetat dalam rumen, sedangkan bila persentase konsentrat tinggi dalam ransum
maka asam propionat akan meingkat persentasenya dan persentase asam asetat
menurun. Asam asetat cenderung meningkatkan kadar lemak air susu, sedangkan
asam propionat cenderung meningkatkan produksi air susu.  Asam lemak air susu
akan menurun bila asam asetat dalam rumen kurang dari 40% atau lebih besar dari
0% dalam total asam lemak terbang (Folaril Fatiy Acid (VFA)) (Blaxter, 1969).

Pencernaan terhadap rumput dapat meningkatkan proporsi asam asetat dalam

rumen terhadap total asam lemak terbang (VFA) rumen, karena itu rumput sebagai




sumber hijauan dalam ransum sapi perah tidak boleh kurang pemberiannya (Mc

Graham, 1964). Kelebihan atau kekurangan hijauan dalam ransum akan berpengaruh

pada tingkat gerak laju dan tingkat retensi ransum tersebut, yang pada gilirannya akan

mempengaruhi konsumsi ransum dan produksi air susu, Tingkat gerak laju yang
terlalu cepat atau lambat kurang baik karena kesempatan dan kemampuan mencerna
mikroba rumen menjadi tidak maksimal (Mc Donald ef al., 1988). Tingkat retensi
hijauan berkisar 50-80 jam, untuk hijauan muda dan konsenirat berkisar 30-50 jam.
Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan hijavan dan
konsentrat di Indonesia yang terbaik adalah 50 : 50%. schingga imbangan ini
merupakan patokan pencernaan tertingpi pada temak sapi perah, namun demikian

kebutuhan gizinya harus tetap terpenuhi (Sutardi, 1980).

Beberapa siasar vang layak dan umum digunakan wuniuk perkembangan sapi
peral di daerah tropis (Preston, 1974) sebagai berikut :

1. Produksi laktasi pertama sapi perah sekitar 1500 kg sebanding dengan rata-rata
produksi harian vaitu sekitar 5 kg/hr selama 300 hr laktasi ditambah dengan
tambahan 2,5 kg/hr untuk anak sapi yang sedang menyusul. Tingkat produksi
dapat dihubungkan dengan potensi makan beberapa jenis kelompok ternak yang
cepat dewasa atau bertumbuh dengan baik di daerah tropis.

2. Air susu yang didapatkan anak sapi vang masih menyusui merupakan sumber
yang sangat baik sekali sebab mengandung sumber asam amino dan glukosa.

Karena itu untuk mencapai pertumbuhan yang tinggi pada ternak sebaiknya
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diberikan suplemen dengan ransum basal (karbohidrat, nitrogen dan organik)
makanan untuk induk sapi perah.

3. Kombinasi produksi dan pembatasan air susu pada anak sapi vang masih
menyusui nampaknya dapat mengurangi penyakit terutama mastitis yang dapat
dibindari dan dicegah.

4. Produksi air susu 5 kg/hr dapat mencapai rata-rata air susu harian. Produksi air
susu tidak dapat mencapai rata-rata air susu harian pada hari minggu atau hari

raya di mana sisa dari hasil produksi habis dikonsumsi pada waktu tersebut.

Makanan Tambahan (Feed Supplement)

Unsur mineral makro dan mikro meropakan unsur anorganik yang esensial
untuk pertumbuhan dan produksi. Temak tidak dapat mensintesis= mineral dalam
tubuhnya sehingga semua mineral vang dibutuhkan termak di sebut esensial. Mineral
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yakni mineral makro dan mikro. Mineral makro
dibutuhkan dalam jumlah yang relatif lebih banyak (g/hr atau g/kg ransum) yang
terdiri dari kalsium (Ca), fosfor (P), natrium (Na), chlor (Cl), kalium (K}, magnesium
(Mg) dan belerang (S). Unsur mikro hanya dibutuhkan dalam jumlah yang sangat
sedikit (mg atau pg / kg ransum) terdiri dari kobalt (Co), tembaga (Cu), iodium (T},
zat besi (Fe). mangan (Mn), selenium (Se), seng (Zn), fuor (F), molibdenum {Mo),
nickel (Ni) dan Silicon (5i). Unsur mineral makro dan mikro merupakan katalisator
bagi enzim dan hormon bahkan merupakan bagian yvang tak terpisahkan dari sebagian

enzim {Shlosberg, 2003).
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Mineral dan vitamin adalah nutrisi yang sangat penting. Pada sapi perah laktasi
mineral makro yang sangal penting seperti garam dapur (NaCl), Ca, P, dan beberapa
unsur lainnya seperti K, Mg dan 8. Mineral mikro sebagian besar diperlukan juga
seperti | dan Se untuk mencapai produksi dan reproduksi yang optimal (Wattiaux and
Terry, 2007).

Sebagian kecil dari mineral mikro biasanya dibutuhkan dalam ransum cair yang
sering dimasukkan sebagai konsentrat premix ataw sebapai garam pembangun.
Seluruh bahan nutrisi, kecuali urea dan lemak mengandung mineral dalam jumlah
yang terbatas dari mineral. Legum mengandung lebih banyak Ca danpada rumput-
rumputan sehingga pakan temak vang mengandung legum tidak membutuhkan atau
hanya sedikit membutuhkan suplementasi Ca.  Makanan temak sepert hijauan
biasanya mengandung P dalam jumiah yang relaiif rendah dibanding dengan
kebutuhan sapi perah (Wattiaux and Terry, 2006).

Silase jagung mengandung sedikit Ca dan P, dan kedua unsur i biasanya ada
dalam campuran suplemen mineral. Jumlah dari campuran mineral yang dibutuhkan
dalam pakan ternak biasanya berkisar antara 0 -150 glek/hr (Wattiauy and Terry,
2006).

Pada penyusunan suplemen mineral yang dibutuhkan sapi perah, umumnya di

integrasi menjadi sebuah fungsi pada faktor yang berbeda seperti kebutuhan hidup

pokok, produksi air susuy, kebuntingan dan pertumbuhan. Sampai saat ini sangat sulit




untuk menentukan jumlah mineral yang dibutuhkan pada pakan sapi perah

(Shlosberg, 2003) karena :

1. Level penverapan mineral lebih rendah dari pada nutrisi lainnya,

2. Level penyerapan bervariasi dari satu mineral ke mineral lainnya,

3. Interaksi di antara mineral mempengaruhi nilai penyerapan mineral-mineral
tersebut.

Sapi perah membutuhkan paling sedikit 15 jenis mineral yang berbeda untuk
pertumbuhan, produksi air susu, kesehatan dan reproduksi. Tanpa mineral ini
kemampuan ternak untuk menggunakan nutrisi lainnya seperti protein, karbohidrat
dan lemak, tidak efisien alau mengganggu kesehatan (Anonim, 2007). Secara
normal, konsentrasi mincral mikro dalam tubuh ternak tidak lebih dan 50 mpke
jaringan dan kebutuhan dalam ransum kurang dari 100 mg/ks ransum {Anonim.
2002},

Mineral Cu dan Co adalah esensial pada ruminansia, sedangkan Se adalah
esensial untuk semua ternak tetapi apabila kelebihan dapat memimbulkan efek racun
pada ternak. Penyerapan mineral dalam bentuk ion terjadi melalui sirkulasi darah.
Penyerapan lersebut terjadi di usus halus dan bagian anterior usus besar, Beberapa
penyerapan terjadi melalui dinding rumen. Ruminansia cenderung mengeksresikan
kelebihan mineral Ca dan P melalui feses, sedangkan moenogastrik melalui urin.
Mineral Mg diserap di retikulorumen. Penyerapan di rumen akan menurun dengan

tingginya level K, NH3 dan P. Tingginya NHa pada ramen disebabkan oleh tingginya

protein terlarut atau NPN dalam ransum (Anonim, 2002).
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Suplementasi mineral diberikan jika kebutuhan mineral untuk temak tidak
dipenuhi dari pakan yang diberikan. Untuk melakukan suplementasi mineral
diperlukan pengetahuan mengenai komposisi mineral dari bahan-bahan pakan yang
digunakan. Sebagai contoh, penambahan konsentrat protein pada campuran biji-
bijian dapat meningkatkan kandungan mineral tertentu seperti Ca, P, Zn dan [. Dedak
yang banyak tersedia untuk pelemak merupakan sumber P yang baik untuk
ruminansia. Sementara itu, penggantian (substitusi) produk hewani seperti tepung
daging dan tepung ikan dengan sumber protein nabati akan menyebabkan rendahnya
ketersediaan beberapa mineral untuk babi dan unggas terutama Zn dan P, karena
adanva serat kasar vang tingg dan fital. Dalam prakteknva. suplementasi mineral
dilakukan secara rutin pada ransum vang disusun oleh peternak sendiri maupun
secara komersial (pabrik). Hal ini dilakukan sebagai jaminan atau untuk antisipasi
terhadap berkurangnya ketersediaan mineral dari baban-bahan pakan yang
mengandung zat-zat anti nutrisi atau faktor-faktor lain yang menurunkan ketersediaan
mineral dalam ransum. Dalam beberapa kondisi, suplem;nmsi mineral sangat
diperlukan, misalnya jika hijauan atau pakan mempunyai komposisi mineral
abnormal yang disebabkan oleh pengaruh iklim dan keadaan tanah tempat tumbuh
tanaman tersebut (Anonim, 2002).

Kandungan mineral dari bahan pakan nabati sangat bervariasi tergantung dari
beberapa fakior seperti: genetik tanaman, keadaan tanah tempat tumbuh tanaman

tersebut, iklim, musim, tahap kematangan dan ada tidaknya pemupukan terhadap
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tanaman. Leguminosa biasanya kaya akan mineral Ca, K, Mg, Fe, Cu, Zn, Co, Ni
dan 8. Rumput-rumpulan banyak mengandung mineral Ca, Mg, Fe, Zn, Mn, Mo dan
S1. Bahan pakan hewani seperti tepung darah, tepung hati banyak mengandung
mineral Fe, Cu, Zn, Se, telapi rendah akan mineral Ca dan P. Namun demikian
tepung tulang sangat banyak menpgandung Ca, P dan Mg Tepung ikan banyak
mengandung mineral Ca, P, Mg dan Zn. Air susu sapi kaya akan mineral Ca, P, K,
Cl dan Zn, tetapi rendah akan mineral Mg, Fe, Cu dan Mn {Anonim, 2002).

Ma, K dan Cl hampir seluruhnya diserap oleh ternak ruminansia maupun non-
ruminansia. Beberapa mineral hanya sedikit yang diserap seperti Mn. Fe, Zn dan Cu.
Mineral Mn hanya diserap sebanyak 3-4% (Anonim. 2002).

Terdapat perbedaan persentase penyerapan amara Ca den P pada ruminansia.
Kecernaan sejati Ca berkisar antara 22-55% atau rata-rata 43%. sedangkan P sebesar
55%. Kemampuan penyerapan Ca dan P pada sapi pedaging menurun seiring dengan
peningkatan umur. Penyerapan Ca dan P dari air susu lebih efisien (sekitar 90%)
daripada dari hijavan dan campuran konsentrat. Rasio Ca dan P pada ruminansia
vang sedang tumbuh dapat lebih tinggi dari temak yang dewasa sampai 7:1. Ketika
terdapat fitat atau oksalat di dalam pakan, Ca dan P tetap tersedia bagi ruminansia
karena asam oksalat akan dioksidasi secara sempurma oleh enzim asal mikroba rumen
menjadi COz dan H20, sedang fital akan dihidrolisis oleh fitase asal mikroba menjadi
inosital dan asam fosfor. Asam fitat yang terkandung dalam serealia dapal

menurunkan ketersedisan mineral, karena membentuk komplek yang tidak larut




dengan banyak mineral makro maupun mikro. Asam fitat adalah salah satu tipe khelar
(ikatan) yang terdiri atas 6 molekul P yang bergabung dengan myo-inositol dan
mengganggu penyerapan mineral P, Ca, dan mineral lainnya termasuk Fe, Mn dan
Zn. Di dalam biji-bijian, sekitar 2/3 bagian P tidak tersedia { Anonim, 2002).

Kebutuhan Ca dan P pada sapi dari berbagai umur disajikan pada Tabel.2

berikut ini.
Tabel 2. Kebutuhan Ca dan P pada Pedet, Heifer, Sapi Kering dan Berproduksi.
Fase hidup Ca (%) P (%)
Pedet D41 0,32
Heifer 0,34 0,26
Sapi Kering 0,34 0,26
Sapi Berproduksi 0,43 0,33

Sumber : Anomim, 1995.

Ca dan P merupakan susunan unsur yang terbesar dalam tulang. giy® dan di
dalam air susu. Pada masa awal lakisi dan puncak laktsi kebutuhan unsur Ca dan P
meningkat. Pada periode tersebut Ca dan P dalam tulang dan gigi dapat ditarik
kedalam air susu. Akibat dari penarikan unsur Ca dan P tanpa penggantian dalam
bentuk ransum sebagai sumber mineral yang memadai maka produksi air susu akan
menurun, tulang dan gigi lemah. Kekurangan unsur Ca dan P yang berkepanjangan
akan mengakibatkan induk sapi menderita milk fever pada saat melahirkan. Jika

kekurangan Ca dan P ini terjadi pada pedel dan sapi yang sedang tumbuh, maka laju

periumbuhannya terganggu (Anonim, 1995).
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Ca dan P merupakan 50% dari zat mineral air susu uniuk sekresi, yang

dibutuhkan dalam persediaan ransum, Ca penting dalam pembentukan air susu yang

normal dan pencapaian berat badan yang efisien (Angporodi, 1979).

Kandungan Ca dalam air susu konstan. Usaha menaikkan kandungan Ca dalam
air susu dengan memberikan pakan yang banyak mengandung garam Ca tidak dapat
memberikan pengaruh yang nyata. Jika air susu dipasteurisasi atau dididihkan, maka
kandungan Ca akan hilang banyak sekitar 10 — 20 %. P terdapat dalam bentuk terikat
dengan Ca dan Mg, sedangkan garam Cl diduga berkombinasi dengan Na dan Ca
(Hadiwiyoto, 1994).

Sapi vang kekurangan unsur NaCl, nafsu makannya berkurang, bulu kusam, dan
produksinya menurun. Sapi vang sedang laktasi membutubkan 20 - 25 g NaCihr
vang dapat disediakan dalam bentuk garam bata yang dapat dijilat atau ransum
ditambahkan garam (Anomm, 1993,

Beberapa unsur mineral antara lain @ Fe, Cu, Co, Mn dan Zn berkadar racun
yang tinggi jika dosisnya belebihan, sehingga penambahan unsur tersebut ke dalam
ransum memerlukan ketelitian yakni perlu mengetahui level unsur tersebut dalam
ransum sebelum dilakukan penambahan. Unsur Ca, P dan NaCl diperlukan dalam
jumlah yang relatif besar sehingga dapat ditambahkan ke dalam ransum tetapi tetap
harus memperhatikan keseimbangannya (Anonim, 1995).

Unsur-unsur mineral dalam air susu yang relatif terdapat dalam konsentrasi

yang 1;1_|k_1_|p. l__ln_ggl }fﬂilu Ca : 0,112%, P : 0,095%, K : 0,138%, .h"[E : 0,013%, MNa :




0,095%, CI : 0,109% dan S : 0,01%. Unsur-unsur yang terdapat dalam konsentrasi
yang rendah yaitu Fe : 3.0 ppm, Si : 2,0 ppm, Cu : 03 ppm dan F 025 ppm.
Sedangkan unsur-unsur mineral Kumit atau “trace element” dalam air susu ialah
aluminium (Al), Mn, jod, B, titanium, vanadium (V), lithium (Li) dan strontium
(Rahman, Srikandi, Winiati, Suliantri dan Nurwitri, 1992).

Unsur K, Na dan Cl yang berada dalam larutan air susu sebagian membentuk
ikatan komplek dengan protein teruiama pada Ca dan P, dan sisanya bersama-sama
dengan Mg sebagian tersuspensi dan sebagian lagi dalam larutan, sedangkan unsur S
terdapat dalam asam amino sistin dan methionin serta kasein dan albumin {Rahman,
dkk., 1952).

Salah satu suplemen mineral yang digunakan pada penelitian inn yailu
suplemen nutrifarm ® AG. Suplemen nutnfamm ¥ AG adalah suplemen atau pupuk
pelengkap cair biologis yang cara pemakaiannya disemprotkan ke daun tanaman yang
berguna untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman pertanian. Suplemen nutrifarm *
AG dihasilkan melalui proses pengembangan ilmiah yang disebut “Biological
Complexation Process” guna menjamin agar produk ini dapat memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang mengandung campuran yang seimbang seperti
protein, asam amino, asam organik, karbohidrat serta mineral (Anonim, 2005},

Sulah satu alasan mengapa suplemen nutrifarm didupa dapat meningkatkan

produksi air susu yang tinggi karena suplemen ini mengandung berbagai zat nutrisi

atau unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh sapi perah. Unsur




hara ini tidak semuanya terpenuhi dalam pakan ternak sapi perah seperti : Ca, Mg, S,

Co, Cu, Fe, Mn, Mo dan Zn {Anonim, 2005).

Suplemen nutrifarm ® AG dengan formulasi cair dan diaplikasikan dengan

penyemprotan pada daun tanaman menpandung unsur hara N, P, K, §, B, Co, Cu, Fe,

Mn, Mo dan Zn (Anonim, 20035),

Komposisi suplemen nutrifarm ® AG dari berbagai unsur hara mineral disajikan

pada Tabel. 3 berikut ini.

Tabel 3. Komposisi Suplemen Nutrifarm ® AG

No Unsur Mineral Persentase (%)
1 | Nitrogen (N) 548

2 | Fosfor (P) 3,33

3 | Kalium (K) 250

4 | Belerang (5) 0,75

5 | Boron (B) 0,014
6 | Koball (Co) 0,01

7 | Tembaga (Cu) 0,025
8 | Zat besi (Fe) 0,32

S | Mangan (Mn) 0,26
10 | Molibdenum (Mo) 0.0005
11 | Seng (#n) 0,53

Sumber ; Anonim, 2005.

Proses Terbentuknya Air Susu Sapi Perah.

Di dalam tubuh sapi, air susu dibuat oleh kelenjar air susu di dalam ambing,
Ambing sapi terbagi dua yaitu ambing kiri dan ambing kanan, selanjutnya masing-
masing ambing terbagi dua yaitu kuartir depan dan kuvartir belakang, Tiap-tiap

kuartir mempunyai Satu puting susu. Kelenjar susu tersusun dari gelembung-

susu sehingga berbentuk seperti setandan buah anggur. Dinding

ggicmbung air




gelembung merupakan sel-sel yang menghasilkan air susu. Bahan pembentuk air

susu berasal dari darah. Air susu mengalir melalui saluran — saluran halus dari

gelembung susu ke ruang kisterna dan ruang puting susu. Dalam keadaan normal,

lubang puting susu akan tertutup. Lubang puting menjadi terbuka akibat rangsangan

syaral atau tekanan schingpa air susu dari ruang kisterma dapat mengalir keluar.

Gerakan menyusui dari pedet, usapan atau basuhan air hangat pada ambing
merupakan rangsangan pada otak melalui jaringan syaraf. Selanjutnya otak akan

mengeluarkan hormon oksitosin ke dalam darah. Hormon eksitesin menyebabkan

P

otot-otot pada kelenjar susu merenggang bergerak dan lubang puting membuka
sehingga air susu mengalir keluar (Hidayat, Pepen, Ali, Yadi , Kimiaki dan Teruo,

2002).

Kualitas Air Susu Sapi Perah.

Susunan kimia air susu sapi perah sebagai acuan kualitas air susu disajikan pada
Tabel .4 berikut ini. i

Tabel 4. Susunan Kimia Rata-rata Air Susu Sapi Perah.

Jenis Bahan Persentase (%)
' Adr 870 .
Lemak 3,9 |
Laktosa 4.9 -
Protein 3,3 I
Aba 0.7 .

Sumber : Adnan, 1984,
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Kadar protein di dalam air susu rata-rata 3,20% vang terdiri dari : 2,70% casein
(bahan keju), dan 0,50% albumin. Berartj 26.50% dari bahan kering air susu adalah
protein. Di dalam air susu juga terdapat globulin dalam jumlah sedikit. Protein di
dalam air susu juga merupakan penentu kualitas air susu sebagai bahan konsumsi,
Albumin dilemukan 5 g per kg air susu, dalam keadaan larut. Dalam pembentukan
keju, albumin memisah dalam bentuk whey. Beberapa hari setelah induk sapi

melahirkan, kandungan afbumin sangat tingei pada air susu dan normal setelah 7 hari.

Pada suhu 640 C albumin mulai menjadi padat, sifat ini identik dengan sifat protein
pada telur. Akan tetapi karena kadar albumin yang sedikit maka pada pasteurisasi
tidak dapat ditemukan, bahkan pada pemasakan yang dapat dilihat hanya merupakan
titik-titik halus pada dinding dan dasar panci (Saleh, 2004).

Air susu merupakan suspensi alam antara air dan bahan terlarut di dalamnya.
Salah satu diantaranya adalah lemak. Kadar lemak di dalam air susu adalah 3.45 %,
Kadar lemak sangat berarti dalam penentuan nilai gizi air susu. Bahan makanan hasil
olahan dari bahan baku air susu sepertl menicga, keju, krim, susu kental dan susu
bubuk banyak mengandung lemak (Saleh, 2004),

Air susu yang baru diperah mempurnyai suhu yang sama dengan suhu tubuh sapi
vaitu 37C , datam hal ini lemak terdapat dalam bentuk cair, Beberapa jam setelah

T U + s
pemerahan, temperatur air susu menurun menjadi 33 C dan pada saat ini pembekuan

0 q
lemalk dimulai, dan akan membeku seluruhnya pada temperatur 23 C. Titik beku dan

sar antara 33 C sampai 23 C. Wama putih air susu

titik cair lemak air susu berki




ditentukan oleh lemak air susu. Lemak susu mempunyai alat refleksi terhadap sinar
matahari. Bentuk lemak di dalam air susu merupakan butir vang disebut globuler,
Besar kecilnya butir lemak ditentukan oleh kadar air yang ada di dalamnya. Makin
banyak air maka makin besar globuler dan keadaan ini dikhawatirkan akan menjadi
pecah. Bila globuler pecah maka air susu disebut pecah. Air susu yang pecah tidak
dapat dipisahkan lagi krimnya dan tidak dapat dijadikan sebagai bahan makanan.
Globuler air susu mudah menyerap bau dari sckitamya, oleh karena itu jangan
simpan air susu pada tempat yang berbau (Saleh, 2004).

Sapi perah Fries Holland dapat memberikan produksi air susu lebih banyak
daripada sapi perah lainnya, tetapi air susu sapi perah Guernsey dan Jersey
mempunyai kandungan lemak lebih tinggi (Hadiwiyoto, 1994). Sapi perah Fries
Holland terkenal dengan produksi susunya yang tinggi (£ 6330 kg/th) dengan
persentase kadar lemak air susu sekitar 3-7 % (Anonim, 2007).

Susunan kimia air susu dari berbagai bangsa sapi perah disajikan pada Tabel.5

berikut ini.
Tabel 5. Komposisi Rata-rata Zat Makanan dalam Air Susu dari berbagai
Bangsa Sapi Perah (%).

Jenis Bahan kering Protein Lemak | Laktosa Mineral
FriesHolland 12.20 3.10 3.50 4.90 0.70
Ayrshire 13.10 3.60 4.10 _ 4.70 0.70
BrownSwiss 13.30 3.60 4.00 5.00 00.70
Guernse 14.40 3.80 5.00 490 0.70
Jerse ’ 15.00 3.90 5.50 4.90 0.70
E::hu:rl 13.30 3.40 420 5.00 0.80

Sumber : Saleh, 2004,
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Jumlah produksi air susy yang dihasilkan bangsa sapi perah Fries Holland
tertinggi jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa sapi perah lainnya, baik di daerah
beriklim sedang maupun di daerah tropis. Telah diketahui bahwa air susu yang
banyak mengandung lemak akan banyak mengandung vitamin A dan D per volume
susu, karena vilamin-vitamin tersebut larut dalam lemak. Bangsa sapi juga
menentukan susunan Kimia air susu yang dihasilkan (Sudono, dkk., 2003).

Untuk melakukan pengawasan terhadap higiene air susu, pada tahun 1914 telah
disusun “Milk Codex”. Syarat minimal yang harus dipenuhi bagi air susu yang

dianggap normal dinyatakan dengan angka-angka antara lain (Anonim, 1995) scbagai

berikut :

« Berat Jenis (B) : 1,028

+ Kadar lemak r 2,7%

o Kadar bahan kering tanpa lemak . 8%

¢ Derajat asam : 4,5-75°8H
+ Kadar abu : 0, 7%

o Angka katalase : 0

» Kadar laktose : 4,2%

e Kadar protein semu : 3%

» Jumlah kuman/cc maksimal : 1.000.000




Berikut ini adalah Standar Nasional Indonesia e

Kriteria
Keadaan
Bau
Rasa
Warna
Konsistensi
Suhu pada waktu diterima (°C)
Kotoran dari benda asing
BJ pada 27,5 °C
Titik beku (°C)
Ui alkohol 70%
Uji didih
Uji reduktase
Uji katalase (M1}
Uji pemalsuan
Lemak (% b/b)
Berat kering tanpa lemak (% b'b)
Protein (%6 b/b)
Tingkat keasaman (pH)
Cemaran logam (mg'kg)
Timbal (Ph)
Tembaga (Cu)
Seng (Zn)
Timah (Sn)
Raksa (Hg)
Arsen (As)
Cemaran mikroba

Angka lempeng total (koloni/ml)

Eveherfa eafl {angkn paling mungkinfml)
Salmonella (koloni/100 ml)

Staphylococcus aureus (koloni/100 ml)

Residu pestisida

Sumber: Dewan Standardisasi Nasional (1998).

Persvaratan

Mormal

Normal

MNormal

MNormal
Maksimum 8
Tidak boleh ada
1,0260-1,0280
0,520 hingga -0,5
MNepgatif
Megatif

Mormal
Maksimum 3
Negatif
Minimum 3

8

2,7

4.5-7

Maksimum 0.3
Maksimum 20
Maksimum 40,0
Maksimum 40,0
Maksimum 0,03
Maksimum 0,1

Maksimum 3,0 x 10°

10

MNegatif

Maksimum 10°

Sesuwai  dengan  peraturan
Departemen Kesehatan yang
berlaku




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Pengaruh Pemberian Suplemen Mineral terhadap Produksi dan
Kualitas Air Susu pada Sapi Perah Fries Holland dilaksanakan pada awal bulan
Juni = akhir bulan Juli 2007, Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mataran, Kelurahan
Lakawan dan Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrckang,
Propinsi Sulawesi Selatan dan Laboratorium Kimia Makanan Ternak dan MNutrisi,

Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penclitian

Materi yang digunakan dalam perelitian ini adalah 15 ekor sapi perah Fries
Hallgnd vang sedang laktasi dengan masa laktasi berkisar | sampai 7 bulan dengan
berat badan 300 — 400 kg. Selain itu materi lainnya adalah suplemen mineral '
(makanan tambahan), konsentrat terdiri dari dedak padi halus sebanyak 3 kglek/hr
dan ampas tahu sebanyak | kgfek/hr, hijauan yaitu : rumput gajah (Pernisefum
purpurenm) sebanyak 30 — 40 kg/ek/hr, kantong plastik, es batu, kertas label, isolasi
dan bahan uji kualitas susu yaitu chloraform, HiS0s pekat, campuran Se, HiBO3 2%,
HCI, NaOH 30%, HCI pekat, methil merah, NHsOH, amonium oxalat 4%, KMnO4

0,1 N, akuades, amonium molibdat dan larutan vitamin C.

*putrifarm ® AG




Alat yang digunakan pada penclitian ini yaitu peralatan kandang, peralatan
pengukur volume (liter) susu, peralatan tulis menulis, spoit, termos es dan alat uji
kualitas susu yailu : tabung reaksi, oven, cawan porselin, kertas saring, gelas ukur,
gelas piala 100 ml, corong, termometer, desikator, neraca analitik, gegep, pipet skala
dan pipet pengisap, labu Kjelduhl, Erlenmeyer, lemari asam, labu ukur 100 ml dan 50

ml, Spekirofotometer, Atomic Absorption Spektrofotometer  (AAS), dan

Laktodensimeter,

Metode Penelitian

a) Rancangan Penelitian
Penclitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan liga
perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai
herikut : (1) Kontrol (tanpa pemberian suplemen mineral) ; (2) pemberian
suplemen mineral 0,35 mlfek/hr dan (3) pemberian suplemen mineral 0,71
mlfek/hr. Setiap ekor induk ditempatkan secara acak dalam kelompok
perlakuan yang diberikan.

b) Prosedur Kerja Penelitian

o Induk sapi perah yang telah dipilih ditempatkan dalam kandang individu.

e Induk sapi dibagi menjadi tiga 3 (tiga) kelompok perlakuan, setiap

kelompok terdiri dari $ (lima) ekor sapi perah yang sedang laktasi.
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Kelompok masa laktasi dari setiap perlakuan yaitu pada Kontrol terdiri dari
masa laktasi : 6,4, 6, | dan 7 bulan, P 0,35 ml : terdiri dari masa laktasi 2,6,
7, 1 dan 5 bulan dan P 0,71 ml : terdiri dari 7, 4, 6, 2 dan 4 bulan.

Suplemen mineral sebanyak 0,35 ml/ek/hr dan 0,71 mbek/hr diberikan
kepada temak melalui konsentrat yang telah dicampur dengan air sebanyak
100 ml.

Suplemen mineral diberikan | kali sehari yailu pada pagi hari selama masa
penelitian,

Produksi mir susu diukur setiap pemerahan yaitu pada pagi dan sore hari
selama masa penelitian.

Untuk mengetahui kualitas air susu, sampe! diambil sebanyak 0,5 liter dari
setiap perlakuan yang telah dihomogenkan yaitu pada akhir penelitian dan
kemudian di analisis di Laboratorium sedangkan untuk pengukuran berat
jenis (BJ) air susu dilakukan di lokasi penelitian.

Peubah vang dinkur

Produksi Air Susu

Pada setiap pemerahan pagi dan sore hari air susu kemudian diukur dengan
menggunakan alat ukur volume (liter) susu.

Kualitas Air Susu

Air susu yang diperoleh pada akhir penelitian diambil dan ditangani dengan

baik, Cara pengambilannya yaitu setelah pemerahan diukur BJ air susu,
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setelah itu air susu dimasukkan dalam kantong plastik dan dimasukkan ke

dalam termos yang telah diisi es,

Untuk mengetahui kualitas air susu maka pada akhir penclitian di ambil
sampel untuk dianalisis di Laboratorium dengan menghitung kadar lemak,
protein, dan mineral air susu yaitu : kalsium (Ca), fosfor (P) dan kalium
(K). Prosedur kerja analisa kimia dapat dilihat pada Lampiran 1.

1. Kadar Lemak Air Susu

Metode yang dipunakan untuk mengukur kadar lemak air susu yaitu
metode ekstraksi menurut AQAC (1984).

2. Kadar Protein Air Susy

Netude yang digunakan untuk mengukus kadar protein air susu yaitu
metode Kjeldah! menurut AOAC (1984).

3. Mineral Air Susu

Mineral air susu yang akan dianalisis yaitu : Ca, P, dan K menurut !

ADQAC (1984).
4. Bl Air Susu |
Peneraan BJ air susu pada Laktodensimeter yang digunakan di ditera |

pada suhu = 27,5°C. B air susu dianalisis dengan perhitungan menurut

Marshall (1993).

i
‘
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Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian

Keterangan :

1= Pemberian suplemen mineral,
* = Pengambilan sampel air susw.
——--= Pengukuran produksi air susu,
Analisis Drata
Data produksi air susu dianalisis denpan analisis ragam menurut pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) yang dikerjakan secara komputerisasi dengan
bantuan program pengelahan data Staristical Package for Social Science (SPSS) versi
13.0 (Pramesti, 20u0), Data kualitas air susu (kadar lemak, protein, mineral : Ca, P,
dan K. dan BJ air susu) dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk
tabel atau prafik dengan menggunakan metode pengumpulan data yang didapatkan
dari hasil analisis di Laboratorium dan di lokasi penelitian (Sudjana, 1996),
Model matematika yang digunakan sesuai dengan Ciasperz, (1991) sebagai
berikut
Yij = p+ Ti+ Ei,

-3 {Perlakuan)
3, ..., 5 (Ulangan)
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Keterangan .

Yij

Ti

Eij

Nilai pengamatan dari masa laktesi ke yang memperoleh
perlakuan pemberian suplemen mineral ke-i,

Rataan umum,

Pengaruh perlakuan pemberian suplemen mineral ke-i terhadap
poduksi air susu.

Pengaruh galat percobaan pada masa laktasi ke-j yang
memperoleh perlakuan pemberian suplemen mineral ke-i.

3l
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Air Susu,

Sapi perah FH memiliki produksi air susu yang tinggi dan adaptasi yang baik
pada lingkungan yang berbeda. Konsumsi suplemen mineral yang diberikan kepada
kelompok sapi perah FH vaitu sebanyak 0,35 mlfek/hr dan 0,71 mifek/hr yang
dicampurkan pada pakan konsentrat berupa dedak padi halus dan ampas tahu dalam
jumlah 4 kg/ek/hr. Hasil perhitungan pengaruh pemberian suplemen mineral dengan
level yang berbeda terhadap produksi air susu pada sapi perah FH selama penelitian

berlangsung dapat dilihat pada Gambar 2.

_.:-I.:I}’ ! kontrol

_ _mpro3s

rata-rata (liter)
|
|

i o * e 0.71 |
1-“*';!
u-/ ; i . Y]

P 0/ kontrol P 0.35 P 0.7

ml

| Gumbar 3 ; broduksi Air Susu peda Sapi Perah FH yang Diberi Suplemen

Mineral pada Level yang Berbeda.

— -




Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian suplemen mineral
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi air susu pada sapi perah FH yang
diberikan suplemen mineral yaitu pada lével 035 ml dan 071 ml. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian suplemen mineral pada level EIJIE ml dan 071 ml
tidak dapat meningkatkan jumlah produksi air susu dalam jumlah yang signifikan
walaupun sebenamya terdapat peningkatan rata-rata produksi air susu pada level 0,35
ml dan 0,71 ml yaitu berturut-turut sebanyak 31,3 % dan 7.4 %. Untuk peningkatan
produksi air susu lebih baik pada level 0,35 ml dibandingkan dengan level 0,71 ml.
Ada kecenderungan bahwa beberapa unsur hara mineral yang terdapat dalam
suplemen mineral yang digunakan sangat esensial dalam penyerapannya terhadap
ternak, sehingga uniuk mencapai produksi air susu secara maksimal tidak dapat
dipenuhi. Menurut Anonim (2006} bahwa unsur hara yvang terdapat dalam suplemen
mineral tidak semuanya terpenuhi dalam pakan ternak sapi perah seperti Ca, Mg, 5,
Co, Cu, Fe, Mn, Mo dan Zn sehingga tidak dapat meningkatkan produksi air susu.

Unsur mineral yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan relatif
masih kurang tertutama dari segi komposisinya seperti P yaitu sekitar 3,33 % dan
sebagian unsur lainnya tidak terdapat yaitu : Ca dan Mg. Ca, P dan Mg dalam pakan
‘emak dibutuikan dalam jumiah yang cukup banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Watliaux and Terry (2007), bahwa pada sapi perah laktasi mineral makro sangal
penting seperti NaCl, Ca dan P dan beberapa unsur lainnya seperti K, Mg dan 5.

Mincsal mikeo sebagian besar diperlukan juga seperti I dan Se untuk mencapai
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produksi dan reproduksi yang optimal. Pernyataan ini diperkuat oleh Anonim (2007)
bahwa pakan pada sapi perah membutuhkan paling sedikit 15 mineral yang berbeda
untuk pertumbuhan, produksi air susu, keschatan dan reproduksi. Kekurangan dari
beberapa mineral yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan
menyebabkan produksi air susn tidak optimal. Pengaruh positif yang didapatkan dari
pemberian suplemen mineral yaitu dari beberapa sumber di kalangan peternak
menyatakan bahwa suplemen mineral yang digunakan dapat meningkatkan
palatabilitas pakan pada ternak sapi perah ditandai dengan konsumsi ternak sangat
tinggi terhadap konsentrat yang telah dicampur dengan suplemen mineral yang
digunakan.

Hubungan reaksi biokimia yang tegadi antara mineral dengan pembentukan air
susu dapat dilihat pada skema berikut ini :

diabsorpsi menauju dibentuk

Mineral ——> ion C— sirkulasi darah —> kelenjar susu ——=» air susu
Mineral yang dikonsumsi oleh temak diabsorpst i usus halus dalam bentuk fon Y2

terjadi melalui sirkulasi darah, sesuai dengan pendapat Anonim (2002} bahwa

penyerapan mineral dalam bentuk 100 terjadi melalul sirkulasi darah dan penycrapan

tersebut terjadi di usus halus dan bagian anterior usus besar. Setelah mineral diserap

dalam darah maka langsung menuju kelenjar susu kemudian dibentuk menjadi air

susu. Kelenjar susu selektif dalam penyerapan mineral schingga beberapa unsur

mineral biasanya tidak terdapat dalam air susu.

—_—




Pemberian suplemen mineral pada level 035 ml paling optimal dalam

peningkatan air susu.  Hal ini mungkin disebabkan karena konsentrasi suplemen

mineral yang digunakan pada level ini lebih efisien dalam penyerapannya, dalam
bentuk lon di dalam darah sehingga level ini merupakan standar yang paling baik
untuk peningkatan produksi air susu pada pemberian suplemen mineral yang
digunakan baik dari segi komposisi dan persentasenya.

Hasil produksi air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen mineral ini
cukup rendah dibanding penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Losak (2006)
mengenai pemberian suplemen mineral pada level vang berbeda yaitu masing-
masing sebanyak 50 g dan 75 g menghasilkan peningkatan produksi air susu yaitu
masing-masing sebanyak 43,35% dan 49,28%. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
komposisi persentase dan unsur mineral yang terkandung dalam suplemen mingral
yang digunakan, [aktor lingkungan yang berbuds, {ungsi dan penyerapan dari
beberapa unsur mineral yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan,

iklim, genetik/bangsa sapi dan pembrian suplemen mineral pada level yang berbeca.




Kualitas Air Susu

Kualitas air susu yang diteliti adalah kadar lemak dan protein serta mineral (Ca,

P dan K) dan berat jenis (BI) air susu (Gambar 3, 4, dan 5)

Pada Gambar 3 memperlihatkan komposisi kadar lemak dan protein air susu

yang diberi suplemen mineral pada level yang berbeda.

. Lemalk
= | Protein

)

e

P 0/ kentrol PO.7I

P0.35

Gambar 3 : Komposisi Kadar Lemak dan Protein Air Susu pada E_api Perah FH
yang Diberi Suplemen Mineral pada Level yang Berbeda.

Kadar lemak air susu

Hasil kadar lemak air susu menunjukkan bahwa pemberian bahwa pemberian

suplemen mineral hampir sama pada kontrol dan level 0,35 ml dengan selisih 0,15 %

sedangkan pada level 0,71 ml sangat tinggi dengan selisih 2,19 % dibanding kontrol.

Hasil yang diperoleh pada level 0,35 ml dan 0,71 ml yaitu berturut — turut sebanyak

bahwa suplemen mineral yang diberikan

4,63 % dan 6,67 %, Hasil ini menunjukkan
kadar lemak air susu pada sapi perah FH.

sangat baik untuk peningkatan




Kadar lemak air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen mineral pada
level 0,35 ml dan 0,71 ml lebih tinggi dibanding kontrol, Hasil yvang diperoleh juga
cukup bervariasi dan masih dalam standar kadar lemak air susu sapi perah FH yaitu
sckitar 3-7 %. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2007) bahwa sapi perah FH
memiliki kadar lemak air susu sekitar 3-7 %.

Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya kadar lemak air susu disebabkan
adanya unsur sulfur yang terkandung dalam suplemen mineral yang diberikan melalui
pakan ternak. Salah satu fungsi mineral § yaitu mensiniesa asam-asam lemak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Anonim (2002) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi
dari mineral S yaitu mensinlesa asam-asaim lemak.

Meningkatnya kadar lemak air susu awalnya dituniukkan pada hasil produksi
dangke yang bertambah dari termak yang mendapatkan suplemen mineral. Hal ini
juga diperkuat dengan pendapat dari beberapa sumber di kalangan peternak bahwa
produksi dangke bertambah sekitar 3 dangke dari tenak yang mendapatkan suplemen
mineral. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian suplemen mineral pada level 0,35
eningkatan kadar lemak air susu, sehingga sangat

ml dan 0,71 sangat baik untuk p

baik dalam pengolahan air susu menjadi produk tertenty seperti keju (dangke). Hal

ini sesuai dengan pendapal Saleh (2004) bahwa kadar lemak air susu sangat berarti

dalam penentuan nilai gizi air susu. Bahan makanan hasil olahan dari bahan baku air

susu seperti mentega, keju, krim, susd kental dan susu bubuk banyak mengandung

lemak.
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Hasil kadar lemak air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen mineral ini
sangat tinggi dibanding penelitian sebelumnya di mana hasil penelitian Losak (2006)
memperoleh kadar lemak  air susu yaitu masing-masing sebanyak 2,79 % dan 2,85 %.
Hal ini mungkin disebabkan karena kandungan unsur mineral N tidak terdapat dalam
suplemen mineral yang digunakan pada penelitian sebelumnya, di samping it
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berbeda, iklim, fungsi dari beberapa unsur |
mineral yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan, genetik/bangsa

sapi dan pemberian suplemen mineral pada level yang berbeda.,

Kadar protein air susu

Hasil kadar protein air susu menunjukkan bahwa pemberian suplemen mineral
cukup rendah pada level 0,35 ol dan 0,71 mil yaitu berturut-turut sebanvak 2,69% dan
2,74%. Hasil ini menunjukkan bahwa kadar protein air susu dan pemberian suplemen
mineral masih kurang dari standar Milk Codex yaitu sakitar 3%. Kadar protein air

susu yang diperoleh pada perlakuan kontrol yaitu : 3,11% sesuai dengan standar Milk

Codex.

Rendahnya kadar protein susu pada level 0,33 ml dan 0,71 m] dibanding pada

kontrol diduga disebabkan oleh kandungan volume mineral dalam air susu sangat

tinggi schingga menyebabkan kadar protein dalam air susu cukup rendah, Faktor lain

vang menyebabkan kadar protein cukup rendah dalam air susu yaitu dapat dilihat dari i

fungsi mineral yang digunakan dan persentase komposisinya yang sangat tinggi

Unsur mineral yang digunakan sebagian berfungsi mensintesis protein seperti N dan
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S kemudian sebagian lagi merupakan bagian dari enzim scperti K, Cu, Fe, Mn,
Mo,dan Zn. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2002) bahwa unsur organik N
dan unsur mineral S berfungsi mensintesa prodein, sedanpkan unsur mineral lainnya
seperti K, Cu, Fe, Mn, Mo,dan Zn berfungsi sebagai aktivator enzim,

Asam amino yang merupakan hasil sintesis protein yang masuk ke dalam
peredaran darah apabila melebihi kebutuhan ternak maka digunakan untuk
pembuatan energi,

Hasil kadar protein air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen mineral
ini cukup rendah dibanding penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Losak (2006)
memperoleh kadar protein air susu yaitu masing-masing sebanvak 2,95 % dan 3,10 %.
Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan komposisi persentase dan unsur mineral
yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan, faktor lingkungan yang
berbeda, fungsi dan penyerapan dari beberapa unsur mineral yang terkandung dalam
suplemen mineral yang digunakan, iklim, genelik/bangsa sapi dan pemberian

suplemen mineral pada level yang berbeda.
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Kadar mineral air susu

Pada Ga ; g
mbar 4 memperlihatkan komposisi kadar mineral air susu (Ca, P, dan

K) yang diberi suplemen mineral pada level yan g berbeda

0.8
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Gambar 4+  Komposisi Kadar Mineral Air Susu (Ca, P dan K) pada Sapi Perah .
FH yang Diberi Suplemen Mineral pada Level yang Berbeda. 1

Hasil kadar mineral air susu menunjukkan bahwa Ca, P dan K pada kontrol,
pemberian suplemen mineral 035 ml dan 0,71 ml yaitu masing-masing berturut-turat
pada Ca : 0,18 %, 0,14 o, dan 0,15 %, pada P : 0,12%, 0,11% dan 0,12%, dan pada K :
0,16%, 0,13%, dan 0,14%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar Ca, P, dan

K dalam air susu masih normal atau masih gesuai dengan standar, sesuai dengan

pendapat Rahman dkk., (1992) bahwa unsur-unsur mineral dalam air susu yang

elatif terdapat dalam konsentrasi yang cukup tingel yaits Ca 2 0,112%, P : 0085%, R

0,138%, Mg : 0,013% Na : 0,095%, Cl: 0,109% dan S : 0,01%. Hal ini diperkuat oleh

Anonim (2002) bahwa air susu sapi perah KEY2 skan minerl Ca, P, K, Cl dan Zn,

tetapi rendah akan mineral Mg, Fe. Cu dan Mn.
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Unsur mineral Ca tidak terdapat dalam komposisi suplemen mineral yang
digunakan.  Meskipun demikian kandunpan mineral Ca yong ‘diperleh dad
pemberian suplemen mineral dalam air susu masih kurang dari perlakuan kontrol
dengan selisth yaitu masing-masing sebanyak 14% dan |3% pada level 0,35 ml dan
0,71 ml. Rendahnya unsur mineral Ca pada pemberian suplemen mincral
kemungkinan disebabkan oleh kandungan Ca pada pakan ternak seperti leguminosa
dan rumput-rumputan yang diberi suplemen mineral sudah terpenuhi atau cukup.
Sesuai dengan pendapat Anonim (2002) bahwa leguminosa biasanya kaya akan
mineral Ca, K, Mg, Fe, Cu, Zn, Co, Ni, dan § kemudian rumput-rumputan banvak
mengandung mineral Ca, Mg. Fe, Zn, Mn, Mo dan Si. Hal ini kemudian diperkua
oleh pendapat Hadiwiyoto (1994) bahwa kandungan Ca dalam air susu konsian.
Usaha menaikkan kandungan Ca dalam air susu dengan memberikan pakan yang
banyak mengandung garam Ca tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata.

Kandungan mineral P dan K pada pemberian suplemen mineral Juga
o berikan hasil yang tidak jaub berbeda. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan

selisihnya yang relarif rendah schingga dapat disimpulkan bahwa kandungan minetal
Ca, P dan K pada pakan sapi perah sudah terpenuhi dengan sempurna walaupun tanpa

penambahan suplemen mineral.
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Berat Jenis (BJ) air susu

Pada Gambar 5 memperlihatkan BJ air susu e diberl suplémen: el pada
level yang berbeda.
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Garnbar 5 ! B.T Alr ‘-E';su:ada Sapi Perah FH yang Diberi Suplemen Mineral
pada Level yang Berbeda.

Hasil BJ air susu menunjukkan bahwa B air susu pada perlakuan pemberian

suplemen mineral cukup rendah pada level 0,33 rl dan 0,71 ml yaitu masing-masing

i irol lebih tinggi yaitu
sebanyak 1,0227 dan 1,0225. Sedangkan BJ air susu pada kontrol le goi y

1,0231. Hasil perhitungan RI air susu yang didapatkan dari masing-masing perlakuan

i dari ity : 1,028, dan
masih kurang atau hampir mendekati dari standar Milk Codex yaitu 8.

itu — 1,0280.
Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu : 1,0260 - 1,

42




Hasil perhitungan BJ air susu yang diperoleh cukup rendah dibanding pada
penclitian sebelumnya di lokasi yang sama. Hasil penclitian Mahsyar (2007)
mengenai ketinggian tempat di lokasi yang sama memperoleh rata-rata BJ air susu
yaitu 1,026. Hasil ini sesuai dengan standar SNI yaitu : 1,0260 — 1,0280 dan hampir
mendekati standar Milk Codex yaitu : 1,028, Perbedaan hasil perhitungan Bl air susu
pada penelitian sebelumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti iklim dan
temperatur yang dapat berubah - ubah.

Hasil perhitungan B air susu yang diperoleh dan pemberian suplemen mineral
ini cukup rendah dibanding penelitian suplemen mineral sebelumnya.  Hasil
penelitian Losak (2006) memperoleh BJ air susu yaitu 1,027 dan hasil im sesuai
dengan standar Milk Codex. Perbedaan ini disebabkan karena analisis BJ air susu
pada penelitian sebelumnya dianalisis di Laboratorium, perbedaan komposisi
persentase dan unsur mineral yang terkandung dalam suplemen mincral yang
digunakan, faktor lingkungan yang berbeda, fungsi dan penyerapan dari beberaps
unsur mineral yang terkandung dalam suplemen mineral yang digunakan, et

genetik/bangsa sapi dan pemberian suplemen mineral pada level yang berbeda.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Suplemen mineral tidak berpenparuh nyata terhadap peningkatan produksi air
susu pada sapi perah FH pada level 0,35 ml dan 0,71 ml.

2. Suplemen mineral dapat meningkatkan kadar lemak air susu pada level 0,35 ml
dan 0,71 ml tetapi tidak dapat meningkatkan kadar protein dan berat jenis air susu,
Kadar protein dan berat jenis air susu hampir mendekati standar Milk Codex dan
Standar Nasional Indonesia,

3. Suplemen mineral tidak meningkatkan kandungan mineral seperti kalsium, fosfor

dan kalium di dalam air susu.

Saran

clitian suplemen mineral lebih |anjut disarankan menggunakan level

Untuk pen

lebih rendah dan melakukan uji pemeriksaan darah ternak agar kandungan mineral

darah dapat diketahui.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Prosedur kerja kadar lemak, protein, mineral yaitu kalsium (Ca), fosfor

(), dan kalium (K) dan berat jenis (BJ) air susu.

1.

Kadar Lemak Air Susu

Prosedur kerja :

Menuangkan § g air susu ke dalam tabung reaksi berskala 10 ml, kemudian
ditambalkan chloreform hingga mendekati skala dan ditutup rapat lalu dikocok
dan dibiarkan bermalam, Setelah itu dihimpitkan dengan tanda 10 ml dengan
pelarut lemak yang sama lalu dikocok hingga homogen kemudian disaring dengan
kertas tissue atau kertas saring ke dalam tabung reaksi lalu mengambil 5 ml
larutan dari tabung tersebut kemudian dituang ke dalam cawan yang telah
diketahui beratnya (a=g) kemudian diovenkan pada suhu 100 °C selama 3 jam atau
dibiarkan bermalam lalu dimasukkan ke dalam desikator sclama + 30 menit.
Getelah itu dilakukan penimbangan {b=g) dan perhitungan :

P (b-a)
Kadar lemak susu = x 100%
Berat sampel (g)

Keterangan :
P = Pengenceran
a = Berat cawan kosong _
b = Berat cawan + lemak (sampel setelah dioven).

Kadar Protein Susu

Prosedur kerja

Sampel air susu sebanyak 5 ditimbang kemudian dimasukkan dalam labu
Kjeldahi sebanyak 100 ml kemudian ditambahkan 1 g campuran Se dan 10 mi
Ha50s pekat. Labu Kjeldah! digoyang campal semua sampel n_arha.sahi dengan
larutan H2S04 kemudian dilakukan destruksi dalam lemari asam sampai jernih,
lalu didinginkan kemudian dituang ke dalam labu ulkur 100 ml, lalu dibilas
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dengan air suling. Setelah dingin, labu Kjeldahi diimpitkan pada tanda garis
dengan air suling kemudian menyiapkan penampung yang lerdiri dari 10 ml
HiBOs 2% + 4 tetes larutan indikator campuran dalam Erlenmeyer 100 ml
kemudian mengambil § ml larutan NaOH 30% dan 100 ml air suling, Setelah itu
disuling hingga volume penampung menjadi + 50 ml lalu dibilas ujung penyuling
dengan air suling kemudian penampung bersama isinya dititrasi dengan larutan
HC1 atan H2S04 0,0222 N. Setelah itu dilakukan perhitungan :

VixNX004x625xPF
Kadar protein susu = x 100%

Berat sampel (g)

Keterangan !

Volume titrasi sampel
Normaliter larutan HCI atau HaS04
Faktor pengenceran

- B ol

oW

3. Mineral Air Susu

Mineral air susu yang akan dianalisis yaitu kalsium (Ca), fosfor (P), dan kalium

(K)
3.1 Kalsium (Ca)
Prosedur kerja :

Abu dalam cawan porselin pada penctapan kadar abu ditambahkan 3 ml HCl
pekat kemudian diencerkan dengan air suling yang volumenya & 2 € durd
dinding atau cawan dan dibiarkan bermalam. Selanjutnya dituangkan ke dalam
\abu ukur 100 mi melalui corong yang dilengkapi dengan kertas saring, kemudian
dibilas dengan air suling hingga volume mendekati 100 mi kemudian dihimpitkan
dengan tanda garis lalu dikocok hingga homogen. selanjutnya mengambil 23 mi
ocutan dari labu ukur terscbut dan dimasukkan ke dalam gelas piala 100 ml
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kemudian dit
emudian ditambahkan beberapa tetes indikator merhil merah.  Setelah itu

ditambahkan setetes demi setetes larutan NHOH 1] hingga wama berubah
: i |

menjadi orange atau kekuning-kuningan. Tambahkan kembali larutan HCI 1: 3
setetes demi sefetes hingga kembali merah kemudian dipanaskan hing-ga
mendidih dan ditambahkan 15 ml larutan amonium oxalar 4%. Selanjutnya
dipanaskan terus hingga terbentuk endapan putih, bila warna berubah kembalikan
ke merah denpan menambahkan setetes demi setetes HCl 1@ 3 kemudian
dipanaskan hingga endapan mengkristal lalu disaring dengan kertas saring.
Selanjutnya dicuci dengan air panas hingga bebas dari uji tetes terakhir dengan
larutan AgNO: atau lakmus. Kertas saring bersama isinya dikeringkan kemudian
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer yang berisi 100 ml air suling dan 5 ml H2804
pekat kemudian dipanaskan hingga suhu 70°C -80°C dan ditilrasi dengan larutan
¥MnOs 0,1000 N hingga wama merah bertahan 30 detik, selanjutnya dilakukan
perhiiungan:

PxVxNKMnO:x20 _
KadarCa = x 100 %
* Berat sampel (mg)

Keterangan :

P = Faklor pengenceran
Vv = Volume titrasi sampel

N KMnOs = 0,1000 N

3.2 Fosfor (P)
Prosedur kerja :
ah dibuat dalam penetapan kadar Ca kemudian
dimasukkan ke dalam jabu ukur 30 ml, kemudian ditarflhahkan 3 ml larutan
amonium molibdat dan 2,5 ml larutan "-'i'lﬂl'l'l-iﬂ_ . Selanjuinya m-t:nambﬂha!%an
akuades hingga perimpit dengan pada labu ukur, kemudian
dikocok hingga larutan tersebut homOEEw,

Mengambil 1 ml larutan yang tel

garis yang terdapat
kemudian dibiarkan selama 30 menit.
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Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan diletakkan ke dal
l ¢ dalam

Spekirofotometer (panjang gelombang $70) kemudian dilakukan pembacaan d
aan dan

RERCERIN DG selanjutnya dilakukan perhitungan :

{AX 1097 -0
Kadar P = 1 —0,0474 x 500

Berat sampe| (mg)
Keterangan :
A = Pembacaan absorbance pada Spekiroforometer
3.3 Kalium (K}

Prosedur kerja :

Abu dalam cawan porselin pada penetapan kadar abu ditambahkan 3 ml HCI
pekat kemudian diencerkan dengan air suling yang volumenya + % cm dan
dinding atau cawan dan dibiarkan bermalam kemudian dituangkan ke dalam labu
ukur 100 ml melalui corong yang dilengkapi dengan kertas saring, selanjutnya
dibilas dengan air suling hingga volume mendekati 100 ml kemudian dihimpitkan

dengan tanda garis lalu kaocok hingga homogen. Selanjutnya dibiarkan selama 30

menit kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan diletakkan ke dalam

Atomic Absorption Spektrofotomeler (AAS). Selanjutnya dilakukan pembacaan

dan pencatatan pada AAS dengan melihat skala vang terdapat pada filter kalium.

4, BJ Air Susu

Prosedur kerja :

Air susu yang diperoleh setelah pemerahan dimasukkan ke dalam suatu lempat
yang permukaannyd lebih tinggi daripada panjang Laktodensimeter. Sebelum
ghu air susu perlu ditera terlebih dahulu

g
dimasukkan ke dalam cuatu tempat,
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dengan termometer, kemudian hasilnya dicatat Selanjutnya Laktodensimeter

dicelupkan perlahan — lahan ke dalam permukaan air susu kemudian ———

sampai Laktodensimeter seimbang (diam), setelah ity dilakukan pembagcaan dan
pencatatan angka skala yang ditunjukkan oleh permukaan air susu. Selanjutnya
mengangkal dan  membersihkan Laktodensimeter kemudian  dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

BJ Air susu= BJ Lakiodensimeter + (Suhu Laktodensimeter — suhu ukur air
susu ¥ 0,0002)
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mpiran 2. Hasil W T
Lamp asil Produksi Air Susy Sapi Perah FH darj beberapa level perlakuan

Tabel Lampiran 1,

Perlakuan Kontrol (ia

Produksi Air S ;
AP Susu Sapi Perah FH
npa pemberian suplemen mineral). i i

Hﬂﬁ 1P
I| 5 Sapi | ;rah FH Total
| 9 . 3
. 12 9 f 7 a3
8 2 9 6 7 47
| 3 9.5 12 10 6 3 445
2] 7 12 10 3 5 a1
Total 163.3 2498 211 126.1 132.5 8827
Rata-rata 7.78 11.89 10.05 .00 631 42.03

Tabel Lampiran 2

Perlakuan Pemberian Suplemen Mineral pada level 0,35 ml/ekorthr.

Produksi Air Susu Sapi Perah FH yang mendapatkan

1 2 3 4 5
| I® 55 47 12.2 .3 489
2 18 | _ 55 4.7 11.2 8.5 479
3 I |- B 5.2 13.2 9.5 53.9
51 17 3 53 18 10 ]
Total 439 127 110.2 275.6 207.9 1159.7
Bata-rata 2.9 H.05 825 13.12 09 5522

Produksi Air Su

su Sapi Perah FH yang mendapatkan

Tabel Lampiran 3. .
Perlakuan Pemberian Suplemen Mineral pada level 0,71 mliekor/hr.
Hari Sapi Perah FH ]
- 1 2 3 4 g
8 13 73| 46 02
; ;i 7 I3 1.3 4.6 19.2
.8 9.3 10.5 E 8.3 6.4 29.5
_'—'_'_. _._-—-—'__.—-—'_'_ _.—i—'_I _.—I :
_-—l—._'-|I __-_._l—'_._I _|—'_._.- ="t _.—-—-_'_F ]
L . b —
| 7.8 9 12.5 9.5 6.4 g::i
11 uslt 8 182.0 279.2 194.4 ngf a8
R.;mal 7 ;r 8.67 13.29 9.26 6. :
a-rata : :
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Tabel Lampiran 4. Tabulas Produksi
Diberi Suplemen Mineral pada

Alr Susu pada Sapi Perah FH yan
Level yang Berbeda, . T

[ Sapi perah FH PO TRE eT

— 77 20,90 770

2 11,89 503 5

(— 10,05 5,25 13,29

T 6 13,12 936
5 6,31 9.9 6,23 |

Total 42,03 55,22 45,15
Rata-rala 8, 41° 11,04 9,07 B

Lampiran 3. Hasil Pengolahan Data Terhadap Produksi Air Susu pada Sapi Perah
FH yang Diberi Suplemen pada Level yang Berbeda.

Descriptives
PROCUKSI
: ' 5% Confidence Euerval foe |
| hean Lk
4] W=an el=E e intion Sad. Eﬂ"ﬂ"-' qu._'r'l]-;;luﬁd : Lipper Tound | ki inTium Paximum
o 5 84060 | o 53066 | 112727 52762 | I!;:Sz: : 6,00 11.89
F {108 _'EH:]
ke 5 | 11.0440 §34560 253963 3.1599 [ | 5.25 70
0.71 51 90340 24220 | 118163 57333 123047 anl_*; ; ;.g
tal 15 1 §.4947 408480 | 105469 | 7.2326 117568 5. _
ANOVA
PRODUKSI
SE;;,:I, af Mean Sguarg F = E‘;HE';
g 485 ) !
Betwaen Groups 18909 2\ o
Within Groups 294 610 12
Total 233,589 14
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Lampiran 4. Hasil uji kualitas air susy melalyj a

mineral (Ca, P dan K) dan BJ air s

Tabel Lampiran 5. Hasil Perhitungan Analisis Kadar Lemak Air Susy

nalisis kadar lemak dan protein, serta
uslt pada level yang berbeda.

perlakuan Berat sampel Berat cawan Berat cawan + lemak
=2 (2) kosong (a) (b) % Lemak
PO 4,5034 12,4821 12,5851 448 |
P 035 4,5917 12,.653 12,7592 4,63
P0.71 4.6238 11,5351 11,6892 6,67
P (b-a)
Kadar lemak air susu = % 100%
Berat sampel (g)
Keterangan :

P = Pengenceran = 10/3
q = Beral cawan kosong
b = Berat cawan + lemak (sampel setelah dioven).

Perhitungan :

PO

P 0,35

PO 71

1045 % (12,5851 ~ 12,4821)

4,5934

1045 x (12,7592 - 12,6530)

e

4,5917

10/5 % {12,6892 - 11,5351)

4,6238

x |00 %

x 100 %

xlpn% = 448%

4,63 %

6,67 %
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e

Tabel i : -
¢l Lampiran 6, Hasil Perhitungan Analisis Kadar Protein Air Susu.

Perlakuan Berat sam :
PO 5 Hzlrj (E)_L Volume ttasi sampel (V) *b Protein
P 0.35 ' 120 -
56645 6.75 2
P0.71 ' o
6, (S 7,40 2.74
"'-":-:Hxﬂ,DMHEES
Kadar protein = e X 1000,
Berat sampel ()
Keterangan :
V' = Volume titrasi sampel
N = Normaliter larutan HCJ atau H2804=0,0129
P = Faktor pengenceran = 100/5
Perhitungan :
F90x 00129 x 0,014 x 6,23 » 100/5
PO = x 100 % = 311%
57126
6,75 x0,0129 x 0.014 x 6,25 x 10(/5
P'],35 — X |ﬂﬂ% = ?.'ﬁg%
56645
7,40 x 0,0129 x 0,014 x 6,25 x 100/5
P 071 _ x 100 % = 274%

6,0995
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Analisis kadar mineral air sugy Ca, P, dan kaj; K
; um K,

Tabel Lampiran 7. Hagj :
P asil Perhitungap Analisis Kadar Ca
Perlakuan Berat szamﬂ"_ Fara == :
Volume titrae;
bl 9,21}59_{._2.}_ _'—Et—’-—t;";':*ampﬂ (V) % Ca
P0.35 10,1456 == |I3 0,18 |
P0.71 2 0,14
9.1720 175 015
PxVxN KEMnOa x 20
Kadar Ca =
Berat sampel (mg)
Keterangan :
P = Faktor pengenceran = 100/25
v = Volume titrasi sampel
N EMnQs = 0,1000 N
Perhitungan :
TO0/25 x 2,05 x 0,1 x 20
PO = x 100 % = 0,18%
92059
100725 x 1,80 x 0,1 x 20
P 0,35 = x 100 % = 0,14%
101456
100/25 x 1,75 x 0,1 x 20
P 0,71 = % 100 % = 0,15%

a7z
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Analisis kadar mineral air susy - Ca, P, dan kalium K

Tabel Lampiran 7. Hasil Perhitungan Analisis Kadar Ca

Perlakuan | Berat sampel (mg) | Volume tiras sampel (V) %Ca |
PO 9.2059 205 =
L F ﬂ"?l 91 1720 |1-||-5 ﬂ.15
PxVxNEMnO«x 20
Kadar Ca =
Berat sampel (mg)
Keterangan :
P = Faktor pengenceran = 100/25
¥ = Volume titrasi sampel
N KMnO: = 0,1000 N
Perhitungan :
00/25 x 2.05 x 0,1 x 20
PO = x 100 % = 0,18%
92059
10025 % 1,80 x 0,1 x 20
P 035 = x 100 % = 0,14 %
10145,6
100725 % 1,75 x 0,1 x 20 -
P [h']! = x 104 % = ﬂ,

17

—y——— —
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Tabel Lampiran 8. Hasi Perhitungan Analisis Kadar P dan K.

Pc:?l';unn Berat sampel | ) | Volume titrasi A v p o K
= 9,2059 2,05 0,202 0,12 0,16
S 10,1456 1,80 0,204 0,11 0,13

: 2,1720 1,75 0,201 0,12 0,14
{A X 10,97} - 0,0474 x 500
Kadar P = .
Berat sampel (mg)
Keterangan :
A = Pembacaan absorbance pada Spekirofotometer
Perhitungan :
(0,202 x 10,97) - 0,0474 x 500
PO = = 0,0177= 0,12 %
9205,9
(0,204 x 10,97) - 0,0474 x 500
P 0.35 = = 0,luie= 0,11%
10145,6
(0,201 x 10,97) - 0,0474 x 500
PO3s = e
9172
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Hasil perhitungan BJ air susu,

BJ air susu = BJ Laktodensimeter + (Suhu Lakiodensimeter — subu ukur x 0,0002).

Perhitungan :

PO
POz
PO
POa
POs
P 0.35)
P 0352
P 0.353
P 0354
P 0355
P 071
P 072
P 0.713
P 0.714
P 0715

noml

[ I |

Tabel Lampiran 9. Tabulasi BJ Air Susu pada Sapi Perah FH

1025+ (27.5-25x 0.0002) = 1.0255
1.023 +(27.5- 34 x 0.0002) = 1.0217
1025 +(27.5-25%x0.0002) =1.0255
1.022 4 (27.5-32x 0.0002) =1.0211
1.0235 +(27.5 - 35.8 x 0.0002) = 1.02184
1.024 +(27.5-36 x 0.0002) =1.0223
1.026 +(27.5 - 26.8 x 0.0002) =1.02614
1.025 + (27.5-28x 0.0002) =1.0249
1.023 +(27.5 - 35.5 x 0.0002) =1.0214
1.020 + (27.5 - 34.9 x 0.0002) = 1.01852
1.020+ (27.5-35x 0.0002) =1.0185
1.026 +(27.5-26x0.0002) =1.0263
1.019 + (27.5 - 35.8 x 0.0002) = 1.01734
1.023 +(27.5-23x 0.0002) =1.0239
1.026 +(27.5 - 26 x 0.0002) = 1.0263

Suplemen Mineral pada Level yang Berbeda.

yang Diben

Sapi Perah FH PO ‘ P 0,35 P 0.7
| 1.0255 0223 1018

2 1.0217 1.02614 1.0263
3 1.0255 1.0249 1.01734

4 1.0211 [0214 1.023%

5 1.02184 |.01852 10263
Rata-rata 1.0231 1.0227 1.0225
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Tabel Lampiran 10. Tabulasi Kualitas Air Susu pada Sapi Perah FH yang
Diberi Suplemen Mineral pada Level yang Berbeda.

Uji Analisis PO (%) P 0.35 (%) P 0.71 (%)
Lemak 4,48 4,63 6,67
Protein 3,11 2,69 2,74
Mincral :

Kalsium (Ca) 0,18 0,14 0,15
Fosfor (P) 0,12 0,11 0,12
Kalium (K) 0,146 0,13 0,14

Berat Jenis (BJ} 1.0231 1.0227 1.0225
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